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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi yang berusaha mengetahui 
pengaruh informasi diri sendiri sebagai variabel bebas dengan simbol X dan variabel 
pilihan karier sebagai variabel terikat dengan simbol Y.  
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru  
pada saat semester II tahun ajaran 2016/2017, yaitu pada bulan april hingga selesai. 
Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang 
diteliti ada di lokasi ini. selain itu dari pertimbangan biaya, lokasi penelitian ini dapat 
terjangkau oleh penulis.  
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru, sedangkan obyek penelitian ini adalah pengaruh informasi diri sendiri 
terhadap pilihan karier siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
D. Populasi dan Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data 
yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang diinginkan menurut 
Sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian yang diinginkan.
40
 Teknik pengambilan 
                                                             
40
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta. 2010), hlm. 86 
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sampel yang digunakan adalah “Simple Random Sampling” yaitu merupakan teknik 
pengambilan sampel yang diambil secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut. Penelitian ini mengambil tingkat presisi yang ditetapkan 
sebesar 10%. Selanjutnya untuk menghitung sampel tersebut peneliti menggunakan 
rumus Taro Yamane dengan rumus sebagai berikut:  
   
 
      
 
Keterangan: 
n   = jumlah sampel 
N  = jumlah populasi 
   = presisi yang ditetapkan (batas ketelitian yang diinginkan).41 
Berdasarkan rumus di atas maka: 
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41Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Bandung: Alfabeta. 2011), hlm. 65. 
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Jumlah sampel yang diambil 78 siswa dari total siswa yang berjumlah 360 di 
kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang benar dan akurat, pengumpulannya 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Angket  
Penulis membuat pernyataan secara tertulis yang disebarkan kepada sampel 
yakni sebanyak 78 orang siswa. Angket berisi indikator-indikator pada objek 
penelitian yang telah ditentukan. Angket yang digunakan adalah angket tertutup 
dan digunakan untuk mendapatkan data tentang pengaruh informasi diri sendiri 
terhadap pilihan karir siswa. 
b. Dokumentasi 
Diperoleh dari pihak tata usaha untuk memperoleh data-data tentang sarana 
dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru, kurikulum yang digunakan, dan 
riwayat sekolah. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengaruh informasi diri sendiri 
terhadap pilihan karier siswa dengan menggunakan angket. Kuisioner atau angket 
merupakan alat pengumpul data dengan cara mengajukan suatu pertanyaan 
tertulis kepada individu, dan individu tersebut diminta untuk memberikan 
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jawaban secara tertulis pula. Tujuan utama menggunakan kuisioner dalam 
penelitian adalah untuk memperoleh informasi yang lebih relavan dengan tujuan 
penelitian, dan dengan mengumpulkan informasi dengan validitas tinggi. 
Pembuatan butir-butir pertanyaan ini, dikembangan dari indikator-indikator 
setiap dimensi variabel penelitian. Setiap butir pertanyaan dilengkapi dengan 
skala pengukurannya. Setelah instrumen tersusun untuk mengukur minat belajar 
dan pilihan karir siswa digunakan skala Model Likert dengan lima rentangan 
jawaban secara bertingkat. Yaitu: sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, tidak 
sesuai, dan sangat tidak sesuai. Pergerakan skor dimulai dari satu sapai dengan 
lima. Pada pernyataan responden yang menjawab Sangat Sesuai (SS) diberi skor 
5, Sesuai (S) diberi skor 4, Kurang Sesuai (KS) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) 
diberi skor 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1.  
2. Analisis Instrumen Penelitian 
 Angket yang akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian, 
terlebih dahulu haruslah dilakukan uji coba untuk menguji validitas dan 
realibilitas angket tersebut. 
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a. Validitas 
  Validitas adalah dimana tingkat suatu instrumen digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.42 Setiap item-item dalam instrumen 
dapat diketahui valid atau tidaknya dengan cara mengkorelasikan antara skor 
item instrumen dengan skor total. Item yang mempunyai korelasi positif 
dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa 
item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 
  Biasanya syarat minimum yang digunakan untuk memenuhi syarat adalah 
kalau r = 0,30. Jika korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,30 
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid, sehingga harus 
diperbaiki atau dibuang.43 
  Teknik validitas instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik korelasi product moment dan dibantu dengan bantuan program SPSS 
16.0. Adapun Rumus product moment yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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  Keterangan:  
      = koefisien korelasi antara x dan y 
  N = jumlah subjek 
     = jumlah perkalian antara skor x dan skor y  
                                                             
42 Sumanto, Teori dan Metode Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta: CAPS, 2014), h.78. 
43 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h.126. 
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       = jumlah total skor x  
       = jumlah total skor y 
      = jumlah kuadarat x 
     = jumlah kuadarat y.44 
 
b. Reliabilitas 
  Reliabilitas adalah tingkatan pada mana suatu tes secara konsisten 
mengukur berapa pun hasil pengukuran yang diukur tersebut. Realibilitas 
dinyatakan dengan angka-angka, koofesien yang tinggi menunjukkan 
reliabilitas yang tinggi.45 Nilai alpha cronbatch alat ukur dalam melakukan 
penelitian dengan nilai 0,60-0,70 adalah nilai terendah yang dapat 
diterima.46 
  Uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus alpha cronbach 
dengan bantuan program SPSS (Statisca Program Society Science) 16.0 for 
windows. Adapun rumus yang digunakan adalah Alpha Cronbach. 
 Rumusnya adalah sebagai berikut: 
  
                                                             
44 Tukiran Taniredja & Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 134. 
45 Sumanto, Op.Cit.h. 81. 
46 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial: Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 
Gaung Persada Press,2010) h. 95.  
38 
 
    = (
 
   
) (  
   
  
) 
Keterangan:  
     = nilai reliabilitas 
k = jumlah item 
    = jumlah varian skor tiap-tiap item 
   = varian total.
47
 
 
3. Analisis Data Penelitian 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif, teknik analisis kolerasi yang digunakan adalah dengan teknik analisis 
regresi linier sederhana. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data dengan 
menggunakan analisis statistik berupa teknik persentase dengan rumus: 
  
 
 
 × 100%  
Keterangan:  
P= angka persentase 
F= frekuensi yang dicari 
N= number of case ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu).48 
  
                                                             
47 Riduwan, Op.Cit, h.53. 
48Ana Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali pres, 2010),  h. 23.  
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasikan dan diberi 
kriteria sebagai berikut. 
a. 0%-20% dikategorikan sangat lemah. 
b. 21%-40% dikategorikan lemah. 
c. 41%-60% dikategorikan cukup. 
d. 61%-80% dikategorikan kuat. 
e. 81%-100% dikategrikan dengan sangat kuat.49 
4. Uji Normalitas Data 
 Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan 
dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas berguna untuk menentukan data 
yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya data adalah jika p > 0,05 maka data tersebut 
dikatakan normal. Apabila p < 0,05 maka data tidak normal.50 
5. Regresi Linear Sederhana 
  Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana 
yang berguna untuk mencari pengaruh informasi diri sendiri terhadap pilihan 
karier siswa. Regresi linier sederhana membandingkan antara Fhitung dan Ftabel. 
   
                                                             
49Riduwan & Sunarto, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 15. 
50 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), h. 112. 
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Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 
        
Keterangan: 
Ŷ= nilai yang diperediksikan 
a= konstanta bila harga X=0 
b= koofesien regresi 
X= nilai variabel independen.51 
Koofesien-koofesian regresi a dan b untuk regresi linier dapat dihitung dengan 
rumus: 
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6. Uji Hipotesis 
 Besarnya koofesien korelasi dapat diinterprestasikan dengan menggunakan 
rumus tabel nilai “r” product moment. 
         
Keterangan: 
Df = degrees of freedom 
N = number of cases 
nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan. 
                                                             
51 Riduwan. Op. Cit. h. 149. 
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 Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian hipotesis) yaitu 
membandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt (r tabel) untuk 
mengetahui taraf signifikan hipotesis dengan ketentuan: 
a. Jika ro  ≥ rt   maka Ha diterima dan Ho ditolak 
b. Jika ro  ≤ rt   maka Ho ditolak dan Ha diterima. 52 
7. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Y 
 Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Y dengan rumus 
sebagai berikut: 
               
Keterangan: 
   KP= Nilai Koofesien Determinan 
     = nilai Koofesien Korelasi.53 
 Data yang peneliti peroleh kemudian diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (Statistica program Society 
Science) versi 16.0 for windows. 
 
                                                             
52 Hartono, Ststistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 88. 
53 Riduwan & Sunarto, Op. Cit.h. 81. 
